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ABSTRAK 

 

 Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian dan 

pengembangan bertujuan untuk: (1) Mengetahui keanekaragaman 

makrozoobentos di Sungai Merawu Desa Giritirta Banjarnegara (2) 

Mengetahui kualitas E-booklet sebagai media pembelajaran 

keanekaragaman makrozoobentos di Sungai Merawu Desa Giritirta 

Banjarnegara. Penelitian keanekaragaman makrozoobentos terdiri dari tiga 

stasiun pengamatan pada tanggal 2 bulan September 2022. Pemilihan 

stasiun pengamatan secara terpilih  yaitu berdasarkan pertimbangan 

terwakili keadaan perairan.  

 Jenis penelitian ini adalah penelitian (Research and Development) 

dengan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation and Evaluation). Subjek penelitian ini meliputi 1 ahli 

materi, 1 ahli media, 5 peer reviewer, 2 guru biologi, dan respon 15 peserta 

didik.  Objek penelitian ini berupa e-booklet. Instrumen yang digunakan 

untuk menilai kualitas e-booklet meliputi angket penilaian ahli materi, ahli 

media, peer reviewer dan guru biologi, serta respon peserta didik. Hasil 

penelitian ini berupa (1) Hasil penelitian terdapat sebanyak 42 jumlah 

spesies dari 12 famili. pada stasiun I nilai Secara keseluruhan rata-rata 

indeks keanekaragaman yaitu H’=1,28, dapat dikatakan bahwa Sungai 

Merawu memiliki nilai indeks keanekaragaman yang sedang. (2) 

Pengembangan e-booklet keanekaragaman makrozoobentos di sungai 

Merawu desa Giritirta Banjarnegara sebagai media pembelajaran termasuk 

kategori “Sangat Baik” dengan persentase keidealan 91% berdasarkan ahli 

materi, 94,8% ahli media, penilaian oleh guru biologi, 86,8% dan penilaian 

peer reviewer dengan persentase 95,8% serta hasil respon dari 15 peserta 

didik terhadap e-booklet dengan persentase sebesar 84% 

Kata Kunci :  E-Booklet Biologi, Media Pembelajaran, 

Makrozoobentos.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Kurikulum adalah perangkat pengalaman belajar yang akan didapat 

oleh peserta didik selama ia mengikuti suatu proses pendidikan. Kurikulum 

dirancang untuk dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Keberhasilan dari 

suatu kurikulum yang ingin dicapai sangat bergantung pada faktor 

kemampuan yang dimiliki oleh seorang guru. Kurikulum merupakan alat 

yang sangat penting dalam menjamin keberhasilan proses pendidikan, 

artinya tanpa kurikulum yang baik dan tepat akan sulit mencapai tujuan dan 

sasaran pendidikan yang dicita- citakan (Fujiawati, 2016:17). Kurikulum 

Merdeka sebagai kurikulum alternatif mengatasi kemunduran belajar 

selama masa pandemi yang memberikan kebebasan Merdeka Belajar pada 

pelaksana pembelajaran yaitu guru dan kepala sekolah dalam menyusun, 

melaksanakan proses pembelajaran dan mengembangkan kurikulum di 

sekolah memperhatikan pada kebutuhan dan potensi peserta didik. 

(Rahmadayanti, 2022:7174). 

Pendidikan merupakan suatu proses yang mencakup tiga dimensi, 

individu, masyarakat atau komunitas nasional dari individu tersebut, dan 

seluruh kandungan realitas, baik material maupun spiritual yang 

memainkan peranan dalam menentukan sifat, nasib, bentuk manusia 

maupun masyarakat. Pendidikan merupakan suatu proses yang diperlukan 
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untuk mendapatkan keseimbangan dan kesempurnaan dalam perkembangan 

individu maupun masyarakat. Penekanan pendidikan dibanding dengan 

pengajaran terletak pada pembentukan kesadaran dan kepribadian individu 

atau masyarakat di samping transfer ilmu dan keahlian. Dengan proses 

semacam ini suatu bangsa atau negara dapat mewariskan nilai-nilai 

keagamaan, kebudayaan, pemikiran dan keahlian kepada generasi 

berikutnya, sehingga mereka betul-betul siap menyongsong masa depan 

kehidupan bangsa dan negara yang lebih cerah. Pendidikan juga merupakan 

sebuah aktifitas yang memiliki maksud atau tujuan tertentu yang diarahkan 

untuk mengembangkan potensi yang dimiliki manusia baik sebagai manusia 

ataupun sebagai masyarakat dengan sepenuhnya (Nurkholis, 2013:25) 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

ketrampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. Dalam pengertian 

yang sederhana dan umum makna pendidikan sebagai usaha manusia untuk 

menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik 

jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam 

masyarakat dan kebudayaan. Pendidikan dan budaya ada bersama dan 

saling memajukan. Pendidikan tidak hanya dipandang sebagai usaha 

pemberian informasi dan pembentukan keterampilan saja, namun diperluas 

sehingga mencakup usaha untuk mewujudkan keinginan, kebutuhan dan 
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kemampuan individu sehingga tercapai pola hidup pribadi dan sosial yang 

memuaskan, pendidikan bukan semata-mata sebagai sarana untuk persiapan 

kehidupan yang akan datang, tetapi untuk kehidupan anak sekarang yang 

sedang mengalami perkembangan menuju ketingkat kedewasaannya. 

Pendidikan adalah proses pembelajaran yang didapat oleh setiap manusia 

(peserta didik) untuk dapat membuat manusia (peserta didik) itu mengerti, 

paham, dan lebih dewasa serta mampu membuat manusia (peserta didik) 

lebih kritis dalam berpikir (Rahman et al, 2022:4). 

Media adalah sarana untuk mentransfer atau menyampaikan pesan. 

Suatu medium disebut sebagai media pendidikan ketika medium tersebut 

mentransfer pesan dalam suatu proses pembelajaran. Penggunaan media 

sangatlah penting, tidak mungkin mengkoordinasikan kegiatan 

pembelajaran tanpa menggunakan media. Media bersifat fleksibel karena 

dapat digunakan untuk semua tingkatan peserta didik dan di semua kegiatan 

pembelajaran. Media pembelajaran juga dapat mendorong peserta didik 

untuk lebih bertanggung jawab dan mengontrol pembelajaran mereka 

sendiri, dan mengambil perspektif jangka panjang peserta didik tentang 

pembelajaran mereka. Media pembelajaran dapat dideskripsikan sebagai 

media yang memuat informasi atau pesan instruksional dan dapat digunakan 

dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran merupakan media yang 

menyampaikan pesan atau informasi yang memuat maksud atau tujuan 

pembelajaran. Media pembelajaran sangat penting untuk membantu peserta 
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didik memperoleh konsep baru, keterampilan dan kompetensi (Hasan et al, 

2021:4). 

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang digunakan 

untuk membantu menyampaikan hal-hal yang berkaitan dengan proses 

belajar- mengajar. Karena dengan media pembelajaran diharapkan 

pengetahuan yang diajarkan akan sampai kepada orang yang mengikuti 

proses beajar –mengajar tersebut, kemudian dapat dipahami dan dimengerti 

tentang pengetahuan tersebut. Klasifikasi Media Pembelajaran menurut 

Arsyad dibagi menjadi 6 golongan, yang pertama adalah benda nyata, kedua 

adalah bahan yang tidak diproyeksikan, seperti: bahan cetak, papan tulis, 

bagan balik (flip chart), diagram, bagan, grafik, foto, ketiga adalah rekaman 

audio dalam kaset atau piringan, keempat adalah gambar diam yang 

diproyeksikan, seperti; Slide (film bingkai), film rangkai, OHT 

(transparansi) program komputer, kelima adalah gambar bergerak yang 

diproyeksikan, contoh : film, rekaman video dan yang keenam adalah 

gabungan media, seperti bahan dengan pita video, slide dengan pita audio, 

film rangkai dengan pita audio, mikrofilm dengan pita audio, komputer 

interaktif dengan pita audio atau piringan video. Ibid; halaman 4. 

Media booklet merupakan salah satu media massa yang dijadikan 

sebagai media (alat peraga) ditujukan kepada banyak orang maupun umum 

yang waktu penyampaian isi tidak teratur. Menurut mardikanto bahwa 

booklet adalah media cetak atau cetakan yang berisi gambar atau tulisan 

(lebih dominan) yang bentuknya buku kecil tebal 10 sampai 25 halaman, 
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dan paling banyak 50 halaman. Ukuran paku untuk pembuatan booklet tidak 

ada, agar tidak membuang banyak kertas biasanya disesuaikan dengan 

ukuran standar kertas seperti A4, A5 dan lain-lain (Parwiyati et al, 

2014:583). 

Salah satu media pembelajaran mahapeserta didik yang 

mengimplementasikan perkembangan teknologi dan komunikasi dengan 

interaksi pengguna yang sedang dikembangkan saat ini adalah buku digital 

atau dikenal dengan e-booklet. E-booklet merupakan sebuah publikasi yang 

terdiri dari teks, gambar, maupun suara dan dipublikasikan dalam bentuk 

digital yang dapat dibaca di komputer maupun perangkat elektronik lainnya 

seperti android, atau tablet. E-booklet atau electronic booklet (atau juga 

digital book) adalah evolusi dari buku cetak yang biasa kita baca sehari-hari 

(Mentari, 2018:131). 

Biologi dalam kurikulum nasional sangat diperlukan untuk 

memahami, mengatasi,  dan  mengelola  tantangan  sumber  daya  alam,  

kualitas lingkungan, kesehatan dan penyakit,  pencegahan dan 

penanggulangan penyakit, serta peggunaan teknologi biologi yang dihadapi 

masyarakat pada  abad  ke-21.  Selain itu, ilmu Biologi digunakan dalam 

mempertahankan keanekaragaman hayati, kelestarian ekosistem, 

kesejahteraan manusia dan organisme lain beserta populasinya, serta 

keberlanjutan sumber daya hayati yang dimiliki Indonesia. Materi  Biologi  

pada  tingkatan  Sekolah  Menengah  Atas  mencakup keanekaragaman  

makhluk  hidup  dan  peranannya,  virus,  ekosistem, perubahan lingkungan, 
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biologi sel, sistem organ, evolusi dan genetika serta pertumbuhan,dan  

perkembangan,  serta  inovasi  biologi. Pengenalan  tingkatan  kehidupan  

akan  membantu  peserta  didik memecahkan  masalah  dalam  kehidupan  

sehari-hari  dengan menggunakan  pengetahuan  yang  dimiliki. Biologi juga 

dapat dijadikan dasar bagi peserta didik dalam mengambil keputusan secara 

kritis tentang isu personal, lokal, dan global. Menurut kurikulum merdeka, 

salah satu tujuan dari pembelajaran biologi agar memiliki rasa kagum dan  

bersyukur  terhadap  Pencipta  (sikap spiritual)  serta  menghormati  

makhluk  hidup  dan  ikut  menjaga lingkungan. (Kemendikbudristek, 

2022:209)  

Biologi sebagai bagian dari sains terdiri dari tiga aspek yang tidak 

terpisahkan yaitu biologi sebagai proses, produk, dan sikap. Membelajarkan 

biologi idealnya mencakup ketiga aspek tersebut. Belajar biologi bukan 

sekedar proses transfer ilmu dari guru kepada peserta didik, tetapi 

merupakan sebuah proses untuk mencari, menemukan secara aktif, dan 

berbagi pengetahuan sehingga terjadi peningkatan pemahaman (Widyasari, 

2013:246) 

Keanekaragaman hayati merupakan hal yang penting bagi 

kehidupan. Keanekaragaman hayati berperan sebagai indikator dari sistem 

ekologi dan sarana untuk mengetahui adanya perubahan spesies. 

Keanekaragaman hayati mencakup kekayaan spesies dan kompleksitas 

ekosistem sehingga dapat memengaruhi komunitas organisme, 

perkembangan dan stabilitas ekosistem. Keanekaragaman 
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hayati menurut UU No. 5 Tahun 1994 adalah keanekaragaman diantara 

makhluk hidup dari sumber, termasuk di antaranya daratan, lautan dan 

ekosistem perairan (aquatic) lainnya serta komplek-komplek ekologi 

merupakan bagian dari keanekaragamannya, yang mencakup 

keanekaragaman dalam spesies antara spesies dengan ekosistem 

(Susdiyanti, 2022:5). Keanekaragaman hayati terbagi kedalam tiga 

tingkatan yaitu keanekaragaman genetik, spesies, dan komunitas 

(ekosistem). Keanekaragaman tersebut menentukan kekuatan adaptasi dari 

populasi yang akan menjadi bagian dari interaksi spesies. Keanekaragaman 

terdiri dari dua komponen yang berbeda yaitu kekayaan spesies dan 

kemerataan. Kekayaan spesies adalah jumlah spesies total, sedangkan 

kemerataan adalah distribusi kelimpahan (misalnya jumlah individu, 

biomassa, dan lain-lain) pada masing-masing spesies (Nahlunnisa dkk 

2016:91) 

Desa Giritirta merupakan desa yang terletak di Kabupaten 

Banjarnegara Jawa Tengah. Giritirta merupakan singkatan dari Giri yang 

berarti gunung dan Tirta yang berarti air. Sesuai dengan namanya, desa 

Giritirta memiliki sumber air yang melimpah. Air dari berbagai sumber 

tersebut kemudian mengalir ke sungai Merawu. Karena letaknya tepat 

setelah air terjun, sungai Merawu memiliki debit air yang tinggi apabila 

dimusim penghujan, dan tidak mengering apabila musim kemarau. Sungai 

Merawu juga dijadikan sebagai objek wisata alam, dan dekat dengan 
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pemukiman warga. Air dari sungai Merawu banyak dimanfaatkan untuk 

kegiatan pertanian di sekitar sungai (Web Giritirta) 

Air sungai juga menjadi tempat hidup biota perairan seperti ikan, 

udang, dan biota lainnya termasuk makrozoobentos yang terdapat di suatu 

aliran sungai dan hidup dengan merayap dan juga menempel pada substrat 

(sedenter). Substrat merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam 

kehidupan makrozoobentos yaitu sebagai habitat atau tempat tinggal. 

Perbedaan kandungan bahan organik substrat dapat mempengaruhi 

perkembangan makrozoobentos. Selain itu juga dapat menyebabkan 

perbedaan jenis makrozoobentos karena setiap spesies memiliki kisaran 

toleransi yang berbeda-beda terhadap substrat dan bahan organik (Gazali et 

al, 2015:91).  

Berdasarkan wawancara dengan guru Biologi SMA N Karangkobar 

pada tanggal 28 juli 2022, bahwa SMA N Karangkobar sudah menerapkan 

kurikulum terbaru, yaitu kurikulum merdeka. Pembelajaran disekolah 

menggunakan beberapa media, seperti buku, LKS, PPT dan buku paket, 

namun beberapa media seperti media elektronik belum tersedia secara 

maksimal, seperti E-booklet. Media belajar mengenai jenis-jenis spesies 

hewan makro khususnya makrozoobentos jarang dimanfaatkan di dalam 

suatu pembelajaran. Dikarenakan guru kurang menjelaskan dengan detail 

mengenai identifikasi makhluk hidup khususnya makrozoobentos, guru 

juga menyatakan bahwa media belajar mengenai makrozoobentos masih 

sangat jarang dikembangkan sebagai sumber belajar khususnya di kalangan 



9 

 

 

peserta didik. Sehingga E-booklet makrozoobentos dirasa cukup efesien dan 

tepat dijadikan produk dalam penelitian ini.  

Pada analisis capaian pembelajaran kurikulum merdeka, pada 

elemen pemahaman biologi , mencakup materi keanekaragaman hayati dan 

peranannya, pada akhir fase E, peserta didik memiliki kemampuan 

menciptakan solusi atas permasalahan-permasalahan berdasarkan isu lokal, 

nasional atau global terkait pemahaman keanekaragaman makhluk hidup 

dan peranannya.  

Seperti pada penelitian, Cynthia Herza Prasetya pada tahun 2021 

yang berjudul “Keanekaragaman Makrozoobentos Di Daerah Aliran Sungai 

Bedengan, Kecamatan Dau, Kabupaten Malang Sebagai Sumber Belajar 

Biologi.” Banyak sekali potensi sumber daya alam di sekitar kita yang dapat 

dijadikan media belajar.  Dengan   kekayaan  aneka  jenis flora  dan  fauna  

sudah  lama  dimanfaatkan untuk  pengembangan  ilmu  pengetahuan. 

Namun, saat ini masih banyak jenis hewan dan tumbuhan yang belum 

dipelajari.  Oleh karena itu, hasil penelitian ini diharapakan dapat dijadikan 

media belajar biologi SMA kelas X. 

Sampai saat ini belum ada informasi tentang keragaman 

makrozoobentos di Kawasan sungai Merawu, sementara dilain pihak 

kerusakan sungai Merawu terus terjadi sehingga mengancam keberadaan 

biota air yang ada di sungai Merawu. Oleh karena itu diperlukan penelitian 

untuk mengkaji keanekaragaman dan menginventarisasikan jenis-jenis 

makrozoobentos di kawasan ini.  
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Berdaarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk membuat media 

pembelajaran keanekaragaman makrozoobentos dalam bentuk E-booklet.  

B. Identifikasi Masalah 

1. Belum ada penelitian serta identifikasi tentang keanekaragaman 

makrozoobentos Di Sungai Merawu Desa Giritirta Banjarnegara. 

2. Media pembelajaran elektronik seperti E-booklet belum tersedia, 

sehingga perlu dikembangkan. 

3. Materi keanekaragaman hayati kurang maksimal disebabkan kurangnya 

pembahasan yang mendetail dan kurangnya media yang menarik minat 

peserta didik.  

C. Batasan Masalah  

Agar penelitian ini lebih terarah, terfokus dan menghindari 

pembahasan menjadi terlalu luas, maka penulis perlu membatasinya. 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini dilakukan hanya terbatas pada 

keanekargaman makrozoobentos dan pengembangan E-booklet sebagai 

media pembelajaran keanekaragaman makrozoobentos Di sungai Merawu 

Desa Giritirta Banjarnegara untuk SMA kelas X. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana mengetahui keanekaragaman makrozoobentos Di Sungai 

Merawu Desa Giritirta Banjarnegara. 

2. Bagaimana mengetahui kualitas E-booklet sebagai media pembelajaran 

keanekaragaman makrozoobentos Di sungai Merawu Desa Giritirta 

Banjarnegara. 
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E. Tujuan  

1. Mengetahui keanekaragaman makrozoobentos Di Sungai Merawu Desa 

Giritirta Banjarnegara. 

2. Mengetahui kualitas E-booklet sebagai media pembelajaran 

keanekaragaman makrozoobentos Di Sungai Merawu Desa Giritirta 

Banjarnegara. 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah disampaikan bahwa penelitian ini 

mengembangkan produk dalam bentuk E-booklet dapat digunakan sebagai 

media pembelajaran biologi yang menarik, adapun spesifikasi produk yang 

dikembangkan adalah sebagai berikut: 

1. Media yang digunakan untuk membuat E-booklet adalah aplikasi canva 

pro yang diakses secara online.  

2. Produk E-booklet yang dihasilkan dapat diakses secara offline dalam 

format pdf. 

3. Materi yang terdapat di dalam media pembelajaran yang dikembangkan 

adalah materi biologi pada semester 1 kelas X MIPA yaitu materi 

keanekaragaman hayati. 

G. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang telah dilaksanakan penulis diharapkan memberikan manfaat 

bagi semua pihak yang berperan, diantaranya sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 
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a. Menambah wawasan baru tentang pengembangan media 

pembelajaran yang menarik khususnya dalam proses pembelajaran 

biologi di SMA N Karangkobar. 

b. Diharapkan pengembangan media pembelajaran dengan 

menggunakan E-booklet dapat digunakakan dalam meningkatkan 

minat belajar peserta didik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta didik 

Dengan terlaksananya penelitian ini, diharapkan peserta 

didik dapat bertambah minat belajar, pengatahuan, serta 

memanfaatkan media pembelajaran E-booklet pada materi lain dan 

semakin luas wawasan keilmuannya sehingga dapat memperoleh 

prestasi serta hasil belajar yang baik, khususnya pada mata pelajaran 

Biologi. 

b. Bagi Peneliti 

Dengan telaksananya penelitian ini, peneliti dapat 

menambah dan mengembangkan wawasan pengetahuan mengenai 

dunia pendidikan, terkhususnya terkait pengembangan media 

pembelajaran E-booklet guna meningkatkan hasil belajar peserta 

didik kelas X SMA N Karangkobar dalam materi keanekaragaman 

hayati. 

c. Bagi Guru 
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Dengan terlaksananya penelitian ini, diharapkan guru dapat 

bertambah variasi media pembelajaran baru guna memaksimalkan 

pembelajaran biologi bagi peserta didik kelas X SMA N 

Karangkobar. 

d. Bagi Sekolah 

Dengan terlaksananya penelitian ini, diharapkan sekolah 

dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai alternatif untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilaksanakan. 

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Asumsi dari penelitian pengembangan ini adalah : 

1. Produk berupa E-booklet yang dikemas menarik dapat menambah 

pemahaman dan minat belajar peserta didik terhadap materi 

keanekaragaman hayati. 

2. Produk dapat digunakan untuk guru dan peserta didik kelas X SMA N 

Karangkobar yang menerapkan kurikulum merdeka. 

Keterbatasan pengembangan ini : 

1. Produk yang dikembangkan hanya terkait materi keanekaragaman 

hayati. 

2. Produk yang dikembangkan dinilai oleh, 1 ahli materi, 1 ahli media, 5 

peer reviewer, 2 guru biologi SMA N Karangkobar dan direspon oleh 

15 peserta didik kelas X SMA N Karangkobar. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Pengembangan E-Booklet 

Keanekaragaman Makrozoobentos di Sungai Merawu Desa Giritirta 

Banjarnegara Sebagai Media Pembelajaran”, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penelitian lapangan menghasilkan indeks keanekaragaman makrozoobentos 

dengan indeks rata 1,28 dengan kriteria sedang. 

2. Berdasarkan hasil uji kualitas oleh validator ahli materi diperoleh hasil 91% 

dengan kategori sangat baik, sedangkan hasil uji kualitas oleh validator ahli 

media diperoleh hasil 94,8% dengan kategori sangat baik. Penilaian oleh 

guru biologi SMA Negeri Karangkobar diperoleh hasil 86,8% dengan 

kategori sangat baik. Penilaian oleh peer reviewer diperoleh hasil 95,8% 

dengan kategori sangat baik. Sedangkan respon peserta didik terhadap e-

booklet memperoleh nilai dengan persentase 84% dengan kriteria sangat 

positif. 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian “Pengembangan E-Booklet 

Keanekaragaman Makrozoobentos di Sungai Merawu Desa Giritirta 

Banjarnegara Sebagai Media Pembelajaran”, penulis memberikan saran sebagai 

berikut: 
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1. Guru Biologi diharapkan dapat memilih menggunakan media pembelajaran 

e- booklet untuk meningkatkan minat dan motivasi belajar peserta didik 

pada materi keanekaragaman hayati khususnya. 

2. Diharapkan pada peneliti selanjutnya untuk dapat melakukan penelitian 

lebih lanjut terhadap pengembangan media pembelajaran e-booklet 

keanekaragaman makrozoobentos di sungai Merawu desa Giritirta 

Banjarnegara untuk penerapan dalam proses pembelajaran. 
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